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LATAR BELAKANG

• Menyikapi fenomena globalisasi yang penuh persaingan

• Tingkat daya saing (competitiveness) merupakan salah satu parameter 

dalam konsep pembangunan daerah berkelanjutan

• Prioritas Daya saing (Nawacita, 9 program perubahan untuk Indonesia)

(1) Meningkatkan kualitas hidup manusia.

(2) Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar global

(3) Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor- sektor

strategis ekonomi domestik/daerah.



DAYA SAING DAERAH

Daya saing “kemampuan untuk memproduksi barang dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan pasar

internasional, diiringi dengan kemampuan mempertahankan pendapatan yang tinggi dan

berkelanjutan atau kemampuan (regions) untuk menciptakan pendapatan dan kesempatan kerja

yang relatif tinggi ” (The European Commission, 1999 p.4. dalam PPSK-BI 2008)

Sedangkan WEF menyebutkan ada beberapa faktor penting yang membentuk daya saing, antara lain: 

1. Institusi 7. Efisiensi pasar tenaga kerja

2. Infrastruktur 8. Pembangunan pasar keuangan

3. Kondisi Makro ekonomi 9. Ketersediaan teknologi

4. Pendidikan dasar dan kesehatan 10. Luas pasar

5. Pendidikan tinggi dan pelatihan 11. Kemudahan berusaha

6. Efisiensi pasar barang 12. Inovasi
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KENDALA PERCEPATAN PEMBANGUNAN DI DAERAH
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KOMITMEN PEMIMPIN DAERAH

1. Pimpinan dan Pemangku Kebijakan di Daerah berkomitmen dan bersinergi
memantapkan peran dan fungsinya untuk memajukan daerah.

2. Penyediaan SDM yang kompeten dan memiliki kapasitas serta integritas

3. Dukungan anggaran yang memadai dan dapat dipertanggungjawabkan

4. Penyiapan kebijakan yang berbasis hasil kajian (based on research)

5. Menumbuhkan Peran serta semua komponen daerah untuk meningkatkan
inovasi dan daya saing
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GOAL INOVASI DAN DAYA SAING DAERAH 6



STRATEGI INOVASI DAN DAYA SAING
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BUAT INDEKS DAYA SAING DAERAH (4 ASPEK)
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KERANGKA INDEKS DAYA SAING DAERAH 9
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CONTOH: 
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https://indeks-inovasi.brin.go.id/



NILAI INDEKS DAYA SAING DAERAH KAB /KOTA, PROV KALTIM
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PERHITUNGAN INDEKS DAYA SAING DAERAH KAB /KOTA 14



NILAI INDEKS DAYA SAING DAERAH (NASIONAL )
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• Indeks daya saing digunakan sebagai potret atau alat ukur keberhasilan

pembangunan sebuah daerah.

• Indeks ini juga sebagai potret pembangunan sebuah daerah.

• Indeks Daya Saing Daerah (IDSD) sangat penting dilakukan, karena

pengukuran IDSD bertujuan menginformasikan sebuah seri struktur dialog

multi-stakeholder yang dapat meningkatkan kewaspadaan untuk

mendorong transormasi sebuah region, atau wilayah untuk mendorong

mereka menjadi lebih berdaya saing.

• Pengukuran Indeks Daya Saing Daerah sangat perlu dilakukan guna

memberi arah atau road map bagi para politisi, pengambil kebijakan dan

semua pemangku kepentingan daerah agar dapat menetapkan strategi

pembangunan daerah.

• Indeks Daya Saing Daerah diperlukan untuk melihat progres

perkembangan, pertumbuhan ekonomi, kesempatan kerja, dan

kesejahteraan daerah.
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